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Abstract 
Rhizophora mucronata Lamk. is a tropical mangrove plant which it’s fruit have been utilized as food and 

traditional medicine by local people live in coastal area. Th e purpose of this research were to determine 
phytochemical compound and to evaluate antioxidant activity of R. mucronata fruit. Extraction was 
performed using diff erent evaporation temperature on (40, 50, 60, 70, and 80)oC. Fruit of  R. mucronata 
Lamk. contained moisture, ash, fat, protein, and carbohydrate as follow (31,96; 1,10; 0,86; 2,59 and 63,50)%, 
respectively. Evaporation at 70oC gave the highest antioxidant activity with IC50 was 0.72 ppm. Th e extract 
contained fl avonoids, tannins, hydroquinone, and saponin.

Keywords: antioxidant activity, IC50, phytochemical, Rhizophora mucronata Lamk.  
 

Abstrak
Rhizophora mucronata Lamk. merupakan tumbuhan mangrove di daerah tropis, dimana buahnya biasa 

digunakan sebagai bahan pangan dan obat tradisional oleh masyarakat yang hidup di pantai. Tujuan dari 
penelitian ini adalah menentukan senyawa fi tokimia, dan aktivitas antioksidan buah R. mucronata. Proses 
ekstraksi menggunakan perlakuan suhu evaporasi (40, 50, 60, 70, and 80)oC. Buah R. mucronata Lamk. 
mengandung kadar air, abu, lemak, protein, dan karbohidrat secara berturut-turut: (31,96; 1,10; 0,86; 2,59 
and 63,50)%. Evaporasi pada suhu 70oC menghasilkan aktivitas antioksidan terbaik dengan nilai IC50 sebesar 
0,72 ppm. ekstrak tersebut mengandung fl avonoid, tanin, hidroquinon, dan saponin. 

Kata kunci: aktivitas antioksidan, IC50, fi tokimia, Rhizophora mucronata Lamk.

PENDAHULUAN

Radikal bebas dalam tubuh kita terbentuk 
melalui peristiwa metabolisme sel normal, 
peradangan, kekurangan gizi dan akibat 
respons terhadap pengaruh dari luar tubuh 
misalnya polusi lingkungan, sinar ultraviolet 
dan asap rokok. Lingkungan yang tercemar, 
kesalahan pola makan dan gaya hidup, 
mampu merangsang terbentuknya radikal 
bebas yang dapat merusak tubuh kita (Mega 
dan Swastini 2010). Radikal bebas merupakan 
salah satu penyebab timbulnya penyakit 

degeneratif, antara lain kanker, aterosklerosis, 
stroke, rematik, dan jantung (Steinberg 2009; 
Pham-Huy et al. 2008; Th eroux dan Libby 
2005; Souri et al. 2004).

Upaya untuk mencegah atau mengurangi 
resiko yang ditimbulkan oleh aktivitas radikal 
bebas adalah dengan mengkonsumsi makanan 
atau suplemen yang mengandung antioksidan. 
Antioksidan digolongkan dalam dua jenis 
berdasarkan sumbernya, yaitu antioksidan 
sintetik dan antioksidan alami. Contoh 
antioksidan sintetik yang sering digunakan 
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sumber alternatif antioksidan alami adalah 
buah bakau (R. mucronata Lamk.) karena 
hasil penelitian sebelumnya menurut Priyanto 
(2012) buah bakau ini mempunyai aktivitas 
antioksidan yang sangat kuat, ada dalam 
jumlah banyak dan mudah didapat sepanjang 
pantai Indonesia, yang selama ini belum 
dimanfaatkan secara optimal.

Penelitian ini bertujuan mempelajari 
karakteristik fi sik, komposisi kimia, dan aktivitas  
antioksidan dari buah bakau (R. mucronata 
Lamk.) yang diekstraksi pada  suhu yang berbeda 
dengan menggunakan pelarut etanol.

BAHAN DAN METODE

Bahan dan Alat

Bahan baku yang digunakan pada 
penelitian ini: buah bakau (R. mucronata 
Lamk.) dari Pulau Seribu dalam bentuk segar. 
Bahan kimia untuk analisis proksimat meliputi: 
kjeltab jenis selenium, larutan H2SO4 p.a. pekat, 
asam borat (H3BO3) 4% yang mengandung 
indikator bromcherosol green-methyl red (1:2) 
berwarna merah muda, larutan HCl 0,0947 N, 
pelarut lemak (n-heksana p.a.), larutan HCl 
10% dan larutan AgNO3 0,10 N. Bahan untuk 
uji aktivitas antioksidan dan uji fi tokimia 
antara lain: kristal 1,1-diphenil-2-picryl hydrazil 
(DPPH), metanol p.a., vitamin C sebagai 
kontrol positif, pereaksi Wagner, pereaksi 
Meyer, pereaksi Dragendroff , kloroform, 
anhidrat asetat, asam sulfat pekat, serbuk 
magnesium, amil  alkohol, air panas, larutan 
HCl 2 N, etanol 70%, larutan FeCl3 5%, peraksi 
Molisch, asam sulfat pekat, pereaksi Benedict, 
pereaksi Biuret, dan larutan ninhidrin 0,10%.

Alat-alat yang diperlukan dalam 
penelitian ini meliputi  alat untuk karakterisasi 
bahan baku: tanur pengabuan, kapas bebas 
lemak, labu lemak, kondensator, tabung 
Soxhlet, penangas air, labu Kjeldahl, destilator, 
labu Erlenmeyer, dan buret. Peralatan  yang 
digunakan untuk ektraksi dan uji aktivitas 
antara lain: kertas saring Whatman 42 bebas 
abu, pipet volumetrik, grindmill, orbital shaker, 
rotary vacuum evaporator, spektrofotometer 
UV-VIS, inkubator, dan vortex.

masyarakat adalah butylated hydroxyanisole 
(BHA), butylated hydroxytoluene (BHT), tert-
butylhydroquinone (TBHQ) dan α-tocopherol 
(Irianti 2008). Keuntungan menggunakan 
antioksidan sintetik adalah aktivitas 
antioksidannya sangat kuat, namun terdapat 
kekurangannya terkait dengan dugaan sifat 
karsinogeniknya apabila penggunaanya 
melebihi dari batas yang direkomendasikan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
Wichi (1988); Th ompson dan Moldeus 
(1988) menunjukkan bahwa penggunaan 
antioksidan sintetik BHA dan BHT berpotensi 
karsinogenik. Menurut Sen et al. (2010), 
penambahan antioksidan sintetik pada 
makanan menyebabkan beberapa masalah 
kesehatan, misalnya kanker, penuaan dini, 
rheumatoid arthritis, dan penyakit jantung.

Menurut Irianti (2008), sebenarnya 
antioksidan alami telah lama digunakan 
secara turun temurun, namun belum banyak 
diteliti aktivitas dan kandungan bioaktifnya. 
Sartini et al. (2007) menyatakan bahwa 
antioksidan alami adalah antioksidan yang 
umumnya diisolasi dari sumber alami yang 
kebanyakan berasal dari tumbuh-tumbuhan 
dan buah-buahan. Menurut Purwaningsih 
(2013), menyatakan bahwa salah satu buah 
yang mengandung antioksidan tinggi dari 
tanaman bakau adalah buah bakau hitam 
(R. mucronata Lamk.).

Tanaman bakau adalah tanaman yang 
tumbuh subur di kawasan pesisir pantai yang 
memiliki potensi kandungan bioaktif yang 
sangat tinggi. Indonesia dengan wilayah 
perairannya yang sangat luas (2/3 dari luas 
wilayah) dan beriklim tropis merupakan 
tempat yang ideal bagi pertumbuhan tanaman 
bakau. Indonesia memiliki hutan bakau terluas 
di dunia, dengan luas sekitar 3,5 juta hektar 
(Noor et al. 2006).  Sekitar 202 jenis spesies 
bakau di Indonesia telah teridentifi kasi dan 
tumbuh dengan subur.

Tanaman bakau telah ditapis aktivitasnya, 
yaitu sebagai antiviral, antibakteri, antibisul, 
dan antiinfl amasi (Agoramoorthy et al. 2008; 
Premanathan et al. 1999). Salah satu harapan 
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Metode Penelitian

Penelitian ini terdiri dari karakterisasi dan 
pengukuran morfometrik, komposisi kimia 
(uji proksimat) meliputi: kadar air, lemak, 
protein, abu, dan karbohidrat (AOAC 2005), 
ekstraksi dengan pelarut etanol pada suhu 
ruang selama 24 jam dan evaporasi pada suhu 
40oC, 50oC, 60oC, 70oC, dan 80oC, pengujian 
aktivitas antioksidannya ekstrak dengan 
menggunakan metode DPPH (Salazar-
Aranda et al. 2009) untuk buah bakau muda 
dan tua (penelitian pendahuluan), dengan 
kontrol positif menggunakan asam askorbat 
(vitamin C), pengujian kualitatif komponen 
bioaktif  dengan metode fi tokimia (Harborne 
1984). Data hasil analisis kimia terlebih dahulu 
diuji kenormalan galat dengan uji Anderson-
Darling. Data selanjutnya dianalisis dengan 
analisis ragam (Analysis of variant/ANOVA) 
menggunakan model rancangan acak lengkap 
satu faktor yaitu suhu ekstraksi yang terdiri dari 
5 taraf. Uji F pada ANOVA jika memberikan 
pengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan uji 
lanjut Duncan (Steel dan Torrie 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik dan Morfometrik Rhizopoara 

mucronata Lamk.

Buah bakau terdiri dari dua bagian 
yaitu kelopak dan buah bakau. Kelopak 
buah bakau berbentuk seperti buah pir 
terbalik dan berwarna cokelat. Buah bakau 
memiliki penampakan berwarna hijau dan 
diselimuti oleh banyak lentisel pada lapisan 
permukaannya.  Daging buah bakau memiliki 
tekstur keras dan berwarna cokelat. 

Sampel buah bakau yang digunakan 
pada peneltian ini mempunyai panjang buah 
rata-rata (58,45±4,22) cm, lebar buah rata-
rata (1,64±0,12) cm, dan berat buah rata-
rata (83,26±13,06) g. Metusalach (2007) 
menyatakan bahwa pertumbuhan suatu biota 
dipengaruhi faktor eksternal dan internal. 
Faktor eksternal yaitu habitat, musim, suhu 
perairan, jenis makanan yang tersedia dan 
faktor lingkungan lainnya, sedangkan faktor 
internalnya, yaitu umur, ukuran, dan faktor 
biologis lainnya.

Komposisi Kimia 
Kadar air dari R. mucronata Lamk. adalah 

31,96% (Tabel 1). Kadar air buah bakau pada 
penelitian ini lebih rendah dibandingkan 
kadar air dari kulit pohon R. mucronata 
dan Bruguiera parvifl ora hasil penelitian 
Bunyapraphatsara et al. (2002).

Kadar lemak pada penelitian ini adalah 
0,86%, hal ini lebih rendah dibandingkan 
penelitian Bunyapraphatsara et al. (2002), 
tetapi masih lebih tinggi dibandingkan 
penelitian Jacoeb et al. (2011) pada daun 
Avicenia marina (bakau) yaitu 0,72%. Protein 
berperan penting dalam proses metabolisme 
pada tanaman, hewan, dan manusia. Kadar 
protein pada penelitan ini (2,59%) lebih tinggi 
dibandingkan penelitian Bunyapraphatsara et al. 
(2002), namun lebih rendah dibandingkan 
penelitian Jacoeb et al. (2011) yaitu 3,67%. 
Kadar abu merupakan campuran dari 
komponen anorganik atau mineral yang 
terdapat dalam suatu bahan pangan. Kadar 
abu hasil penelitian adalah 1,10%, lebih 

Tabel 1 Hasil uji proksimat buah bakau hasil penelitian dan penelitian lainnya

Komposisi Rhizophora 
mucronata

Rhizophora 
mucronata*

Bruguiera 
parvifl ora*

Kadar air  (%) 31,96 46,63 51,75
Kadar lemak (%) 0,86 1,96 2,08
Kadarn protein (%) 2,59 0,41 0,12
Kadar abu (%) 1,10 1,25 1,38
Karbohidrat(by diff erence)(%) 63,50 22,29 22,14
Keterangan: *Bunyapraphatsara et al. (2002)
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rendah dibandingkan  penelitian  Jacoeb et al. 
(2011) yaitu 4,45%. Karbohidrat buah bakau 
(63,50%) lebih tinggi dibandingkan penelitian 
Bunyapraphatsara et al. (2002) pada kulit 
pohon R. mucronata dan Bruguiera parvifl ora 
dan penelitian Jacoeb et al. (2011) pada daun A. 
marina yaitu 23,00%.

Ekstraksi Senyawa Aktif

Ekstrak etanol R. mucronata Lamk. 
memiliki warna cokelat kehitaman, dengan 
rendemen  berkisar  antara 9,76% sampai 
10,95%. Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa suhu tidak mempengaruhi rendemen 
yang dihasilkan. Banyaknya rendemen yang 
dihasilkan dalam ekstraksi sangat tergantung 
dari karakteristik bahan yang diekstrak, pelarut, 
dan metode yang digunakan. Proses maserasi 
pada penelitian ini hanya menggunakan 
etanol, karena penelitian ini merupakan 
lanjutan dari penelitian sebelumnya (Priyanto 
2011) yang menunjukkan bahwa ekstraksi 
buah bakau (R. mucronata Lamk.) paling baik 
apabila diektrasi pada kondisi polar dengan 
metanol.

Aktivitas Antioksidan

Nilai IC50 asam askorbat yang diperoleh 
dalam penelitian ini adalah 5,59 ppm. 
Penelitian yang dilakukan Banerjee et al. (2008) 
pada kulit batang tanaman R. mucronata 
mendapatkan nilai IC50 asam askorbat sebesar 
3,62 ppm. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa antioksidan asam askorbat merupakan 

antioksidan dengan aktivitas sangat kuat, 
sesuai dengan pernyataan dari Molyneux 
(2004) bahwa suatu bahan dengan nilai 
IC50<50 ppm merupakan antioksidan yang 
sangat kuat. Pengujian aktivitas antioksidan 
asam askorbat ini menghasilkan hubungan 
antara konsentrasi asam askorbat dengan 
persen inhibisinya, yang dapat dilihat pada 
Gambar 1.

Rhizophora  mucronata muda menghasilkan 
IC50 yang lebih tinggi (58,468 ppm) 
dibandingkan dengan R. mucronata tua 
(10,2571  ppm), yang berarti bahwa buah yang 
lebih muda mempunyai aktivitas antioksidan 
yang lebih rendah. Dapat disimpulkan bahwa 
kematangan R. mucronata menentukan nilai 
IC50. Tingginya aktivitas antioksidan pada 
ekstrak kasar berkorelasi dengan banyaknya 
senyawa aktif yang dapat terdeteksi melalui uji 
fi tokimia. Penelitian dari Attaau-rahman et al. 
(2001) menyatakan bahwa senyawa yang 
berpotensi memiliki antioksidan umumnya 
adalah senyawa fl avonoid, alkaloid, dan 
fenolat yang merupakan senyawa-senyawa 
polar. Penelitian sejenis yang dilakukan oleh 
Banerjee et al. (2008) pada kulit batang tanaman 
R. mucronata yang diekstrak dengan pelarut 
metanol menghasilkan nilai IC50 sebesar 
193,82 ppm.

Penelitian selanjutnya menggunakan R. 
mucronata Lamk. yang tua (matang) untuk 
digunakan dengan perlakuan suhu evaporasi 
yang berbeda (40, 50, 60, 70, dan 80oC). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai IC50 

Gambar 1 Aktivitas asam askorbat dengan persen inhibisinya: (....) 
Ulangan 1;  (...) Ulangan 2; (...) Ulangan 3.
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R. mucronata yang diekstraksi pada suhu 
evaporasi 40oC  yaitu 10,2967 ppm,  50oC 
yaitu 11,0571 ppm, 60oC yaitu 8,2412 ppm, 70oC 
yaitu 0,7021 ppm, dan 80oC yaitu 1,4152 ppm. 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
suhu mempengaruhi aktivitas antioksidan 
ekstrak kasar buah bakau. Hasil uji lanjut 
ditentukan bahwa ekstraksi pada suhu 70oC 
dipilih sebagai perlakuan terbaik untuk diteliti 
lebih lanjut. Pengujian aktivitas antioksidan 
buah bakau (R. mucronata)  menghasilkan 
hubungan antara konsentrasi buah bakau  (R. 
mucronata) dengan persen inhibisinya pada 
suhu (40, 50, 60, 70, 80)oC disajikan pada 
Gambar 2.

Komponen Bioaktif

Komponen aktif pada buah bakau adalah 
fl avonoid, fenol hidroquinon, saponin, 
tanin (Tabel 2). Penelitian tentang aktivitas 
antioksidan dilakukan oleh Jacoeb et al. 
(2011) pada daun A. marina menunjukkan 
bahwa komponen bioaktif pada ekstrak kasar 

adalah fl avonoid, steroid, dan gula pereduksi. 
Menurut Waji dan Sugrani (2009), bahwa 
fl avonoid merupakan senyawa metabolit 
sekunder yang terdapat pada tanaman hijau, 

Gambar 2 Persen inhibisi ekstrak buah bakau (Rhizophora mucronata Lamk.) pada suhu 40oC, 
50oC, 60oC, 70oC, dan 80oC.

Tabel 2 Komponen bioaktif ekstrak kasar   
buah bakau (R. mucronata) 

Komponen bioaktif Hasil uji
Alkaloid -
   Dragendorff -
   Meyer -
   Wagner -
Steroid/triterpenoid +
Flavonoid +
Saponin +
Fenol hidrokuinon +
Tanin -
Molisch -
Benedict -
Biuret -
Ninhidrin -
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kecuali alga. Prasad et al. (2009) melaporkan 
fl avonoid merupakan senyawa fenol paling 
penting, dan mempunyai spektrum aktivitas 
kimiawi dan biologi luas termasuk aktivitas 
penangkapan radikal bebas. Menurut 
Meenakshi dan Gnanambigai (2009), kapasitas 
fl avonoid sebagai antioksidan bergantung 
pada struktur molekulnya.

Komponen lain pada ekstrak adalah 
tanin. Umumnya komponen utama senyawa 
tanin adalah fenolik dalam bentuk polimerik 
fenol yang banyak terdapat pada teh dan 
tanaman bakau. Das et al. (2008) melaporkan 
bahwa senyawa yang terkandung di dalam teh 
hitam, merupakan senyawa yang mempunyai 
fungsi sebagai antioksidan, antipatogen, 
dan antikanker. Reddy et al. (2007) juga 
melaporkan adanya aktivitas antioksidan, anti 
malaria dan anti mikroba dari tanaman Punica 
granatum L. pada fraksi yang mengandung 
banyak tanin.

Fenolat dan saponin terdapat juga pada 
ekstrak. Komponen fenolat memiliki struktur 
aromatik yang berikatan dengan satu atau 
lebih gugus hidroksil. Hasil penelitian Yim et al. 
(2009) menyatakan bahwa fenol pada lima 
spesies jamur di Malaysia yang diekstrak 
dengan pelarut etanol lebih tinggi daripada 
yang diekstrak dengan pelarut metanol dan 
aseton. Penelitian Kiessoun et al. (2010) pada 
tanaman Malvaceae spesies Cienfuegosia 
digitata dan Sida alba yang mengandung 
komponen polifenol yang mempunyai 
aktivitas antioksidan dan anti-infl amasi 
yang tinggi. Chen dan Blumberg (2007) 
menyatakan bahwa mengkonsumsi senyawa 
fenol dipercaya dapat mengurangi resiko 
beberapa penyakit kronis karena senyawa ini 
bersifat sebagai antioksidan, anti-infl amasi, 
detoksifi kasi, dan antikolesterol. Saponin 
merupakan senyawa aktif permukaan 
dan bersifat seperti sabun. Saponin dapat 
dideteksi berdasarkan kemampuannya 
membentuk busa dan menghemolisis sel 
darah. Saponin juga dilaporkan memiliki 
sifat antioksidan, sitotoksik, dan antibakteri 
(Ashraf 2013; Khan et al. 2012).

KESIMPULAN

Buah bakau hitam (R. mucronata 
Lamk.) yang digunakan pada penelitian ini 
mempunyai karateristik fi sik, berupa panjang 
(58,45±4,22) cm, lebar (1,64±0,12) cm, dan 
berat (83,26±13,06) g. Memiliki karakteristik 
kimia dengan kadar air (31,96±0,19)%, kadar 
abu (1,10±1,10)%, kadar lemak (0,86±0,86)%, 
kadar protein (2,59±0,08)%, kadar karbohidrat 
(63,50±0,35)%. Suhu 70oC memiliki nilai 
IC50 yang paling rendah yaitu 0,72 ppm, 
sebagai suhu terbaik. Komponen bioaktif  
yang terkandung pada ekstrak etanol terpilih 
adalah fl avonoid, tanin, fenol hidroquinon, 
dan saponin.
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